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eliat pemikiran-pemikiran Sam 
Abcde Pareno, tampak sulit un- 
tuk dibendung. Sama s'eperti 
ungkftpan tua-tua kcladi, makin 
tua makin meiyadi. Sam tcrnya- 

ta memfiuktikan koalitas intelektualitasnya 
semakin menonjol, justre ketika di depan na- 
manya telah tertambahkan debutan Pro*
fcsor. Begitu in menyclesaikan jeiyang pen- 
didikan tcrtinggi, doktorel, Sam mclun- 
curkan begitu banyak buku yang bermanfaat 

' bagi pnra pcminat kajian media.
Scpak terjang Sam di bidang medio sebe- 

' tulnya Icbih dimulai dari konscp learning by
■ doing. Sam muda meniti karir pada bidang 
jurnalistik sojak usia 20 lahun. la telah “ma- 
lang-mcllntang" dalam dunta jurnalistik de- 
ngan bclajar dari bcragom instituei media, 
la pemah mengabdikan dirinya pada harian 
sore Surabaya Postdan mengakhiri karir jur- 
nali. t̂iknya scbagai rcdaktur senior harian 
pagi Jawa Pos. Boleh dikatakan, Sam telah 
menguji kualitas dirinya pada beragam ritme 
media. Tbrmasuk kontradikai irama keija 
anlara media pagi dan media sore.

Namun, bukan Sam Abcde Pareno nama- 
nya, jika ia tidak memihki (leksibilitas dalam 
menafa dirinya. Sam sesungguhnya menem- 
puh seluruh pendidikan formalnya di dunia
ckonomi, pnda bidang ilmu mantgemen. Na- 
mun, tarikan balin Sam yang ccndcrung 
mcmbawa dirinya ke arah komunikasi telali 
men -ebabkan Sam berhasil memperoleh ja* 
bata.i akadcmik tertinggi, Profesor di bidang 
komunikasi. Sam dikcnal iuas, tak hanya da­
lam bidane komunikasi, Namur juga kepia- 
waian dan bakalnya di bidang seni t<!lah pula 
menempatkan Sam sebagai Ketua Dewan 
Kesenian Surabaya (DKS). Sam dikenal sc­
bagai pemain tealer don sutradara yang baik.

Ia pun diakui oleh scmua pihak scbagai ora­
tor yang berbobot.

Tak jauh berbeda dengan enam buku ten- 
tang komunikasi yang lelah diluncurkan 
Sam sebelumnya, karyanya kali ini mcrupa- 
kan pcrpaduan antara kompetensi akadc- 
miknya dengan pcngalaman jumalistiknya 
yang kontemplatif. Sam mengupas tuntas 
bagaimana sebuah media massa memiliki 
peran scbagai “melting pot” antara realitas 
dan mimpi.

Sebagai sebuah penyaji realitas (kehidup- 
an), media massa dituntut untuk akurat dan
objektif. Namun. perlu pula dipahami oleh 
scmua pihak bahwa sebuah bcrilo yang mun- 
cul baik di media cctak maupun clektronik, 
merupakan sebuah konstruksi atas realita 
yang dilakukan mulai dari reporter sampai 
editor. Pilihan kata serta gambar yang di- 
tampilkan merupakan bcntuk langaung dnri 
rckonstruksi peristiwa tcrscbut. Bahkan 
sccara objektif, dapat pula didiskusikan ten- 
tang prioritas penempatan berita antara ke-
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butuhan publik dengan rekonstruksi realitas 
yang teijadi di'dalam tubuh media massa itu 
sendiri. ■

Menurut Sam, empat fungsi media massa
-  penyalur informasi, mendidik, menghibur 
dan mempengaruhi -  perlu dilakukan secara 
bersama (hal.7-8). Oleh karenanya, peng- 
abaian salah satu fungsi yang ada berpotensi 
membawa media ke arah yang kurang pas. 
Meskipun seringkali dapat dipaharai dan 
diterima, Namun upaya melakukan speBiali- 
sasi media massa hanya pada fungsi terten- 
tu saja, dikategorikan oleh Sam sebagai tin- 
dakan “pengebirian”.

Pada bagian lain, interaksi sistem media 
massa dengan sistem sosial, politik dan eko- 
nomi tampak memberikan warna tersendiri. 
Keempat sistem tersebut secara terus-me- 
nerus dan berkesinambungan melakukan Ba­
ling pengaruh dan saling bergantung. Arti- 
nya, keempat sistem tersebut akan mengala- 
mi kesulitan untuk bergerak secara dinamis, 
jika tcijadi ketimpangan di antara sistem- 
sistem tersebut (hal. 71). Bagi Sam, media 
massa yang ideal adalah media yang mau 
beradaptasi dengan tujuan, sasaran dan cita- 
cita masyarakat (hal. 94).

Tak kalah menariknya daiam buku ini 
adalah peihbahasan yang cukup mendalam
tentang aspek mansyemen ntau bisnis dalam 
dunia media massa. Media m assa mcmang- 
lah raerupakan sebuah kekuatan yang perlu 
terus-menerus menyeimbangkan antara kc- 
pentingan-kepentingan idealisme jumalistik 
sekaligus bisnis. Tanpa pemahaman yang 
kuat terhadap pendekatan bisnis, pers yang 
ideal hanyalah meryadi sebuah utopia. De- 
mikian pula sebaliknya, tanpa idealisme 
yang berkarakter, sebuah media massa tak 
akan membawa kemaslahatan bagi masya- 
rakat. Pers yang sehat dapat mendatangkan 
uang, tetapi uang yang banyak belum tentu 
membuat pers jadi sehat (hal. 115). Sam me- 
yakini bahwa kapital atau pemodalan yang 
kuat tidak selalu betjalan beriringan dengan 
lahimya media massa berkualitas,
' Tak berbeda dengan kekhasan Sam yang 
optimistik dan bahkan cenderung "mengge- 
bu”, karyanya kali ini pun menunjukkan be- 
tapa ifli meyakini bahwa media massa hanya

dapat bertahan dan tumbuh besar jika di- 
dorong oleh sebuah impian yang menggebu. 
Sam meyakini bahwa tak ada sesuatu pun 
yang tak dapat dicapai. Ketika seseorang 
meyakinkan pada dirinya sendiri untuk se­
cara maksimal mewujudkan impiannya, ma- 
ka irapian tersebut sangat mungkin untuk 
dicapai.

Dalam karya Sam yang mengalir lancar 
kaliraat demi kaliroat sehingga tersusun 
dalam karya yang relatif komprehensif ini, 
ia selalu membubuhkan penga aman-penga- 
laman praktis yang mudah dicema. Tak lepas 
dari gayanya sebagai pendidik, Sam meng- 
ingatkan para peminatbidang jumalistik un­
tuk mencermati risiko yang mungkin teijadi 
jika “mimpi” yang dipeijuangkan tak beija- 
lan evolutif. Sam menolak kehadiran metoda 
instan yang selama ini cenderung muncul di 
permukaan. Meski secara bisnis metoda in­
stan mungkin sangat menguntungkan; na­
mun dari sisi idealisme pers. media massa 
yang tumbuh instan tak akan pemah matang 
.sempuma.

Namun sebagaimana pepatah, tak ada ga- 
ding yang tak retak. Sam tentu dengan segda 
kerendahan hati rela menerima masukan 
bahwa masih terdapat beberapa typo-error 
yang tak mengubah makna utama, namun 
sedikit mengganggu tampiian. Ibrmasuk di
dolamnya adalah peluangteijadinya kesalah- 
an gambar yang berpotensi mengubah mak­
na (Gambar II.2, hal. 89). Atau mungkin ini- 
lah gaya Sam yang mencoba menghadirkan 
metoda “Bawang Bombay” secara berbeda.

Sam Abede Pareno pada masa muda dan 
masa kini tak banyak benibah. Ia memang I 
selalu menghadirkan mimpi-mimpi baru. 
Tbrkadang tak banyak yang sanggup mema- ' 
haminya, namun setidaknya kita perlu me- 
nyampaikan terima kasih justru karena ke- 
relaannya untuk selalu “bermimpi". Semoga 
dapat menjadi somber inspirasi bagi para pe- 
giat media dan mahasiswa, tempat Sam se­
lalu ini meletakkan masa depan “mimpi- 
mimpinya”. (•)

*) Peresensi adalah dosen UK Petra, 
bergabung dengan jajaran redaksi 

barian sore SuTsbaya Post.
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